BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sebagian besar ibu di Wilayah Kerja PKM Lerep Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten
Semarang Provinsi Jawa Tengah memiliki pengetahuan yang baik tentang diare ( 46,8%)

2. Sebagian besar keluarga di Wilayah Kerja PKM Lerep Kecamatan Ungaran Barat
Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah memiliki PHBS keluarga yang baik (57.0% )

3. Kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja PKM Lerep Kecamatan Ungaran Barat
Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah ( 43,0%)

4. Adahubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang diare dengan kejadian diare
pada balita di Wilayah Kerja PKM Lerep Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang
Provinsi Jawa Tengah (p = 0,001)

5. Ada hubungan yang signifikan antara PHBS keluarga dengan kejadian diare pada balita di
Wilayah Kerja PKM Lerep Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang Provinsi Jawa

Tengah (p = 0,001 OR = 0,136, CI 95% = 0,49- 0.376)

B. Saran
1. Bagi Tenaga Kesehatan Puskesmas Lerep
a. Lebih aktif melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang bahaya penyakit diare

dan perilaku hidup bersih dan Sehat (PHBS)



b. Dapat memberikan pelatihan tentang upaya pencegahan dan penanganan diare kepada
kader posyandu

c. Memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat tentang pengolahan dan
penyajian makanan yang baik dan benar, mencuci tangan pakai abun dan pengolahan
sampah yang benar.

d. Bagi Penelitian selanjutnya

1. Dapat mengembangkan penelitian yang sudah ada dengan mengkaji banyak hal yang

berhubungan dengan diare

2. dapat mencari faktor lainnya yang dapat menyebabkan terjadinya diare pada balita.



